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Abstrak: Forest and peatland fires are significant environmental issues in Central Kalimantan, 
particularly in Basarang Village, Kapuas Regency. This study aims to analyze community perceptions 
and knowledge regarding forest and peatland fires to support more effective prevention efforts. A 
quantitative approach was used, employing survey techniques through questionnaires administered 
to 30 respondents. The results indicate that the level of public perception is categorized as moderate, 
with an average score of 65.8%, and the level of knowledge is also moderate, with an average score of 
75.0%. The community generally understands the definition, impacts, and regulations related to land 
fires; however, a gap remains between knowledge and actual practice in the field, such as participation 
in outreach programs and reporting fire incidents. It was also found that although residents are aware 
of the dangers of land clearing by burning, some still practice it due to economic constraints and 
traditional habits. This study recommends enhancing outreach efforts, providing contextual 
education, and offering tangible government support to strengthen community involvement in 

sustainable forest and peatland fire prevention. 
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Pendahuluan 
Kebakaran hutan dan lahan merupakan 

permasalahan lingkungan yang serius dan berulang di 
Indonesia, khususnya di wilayah-wilayah dengan 
ekosistem gambut seperti Kalimantan. Fenomena ini 
tidak hanya berdampak pada degradasi lingkungan 
tetapi juga mempengaruhi kesehatan masyarakat, 
ekonomi lokal, dan kontribusi terhadap perubahan 
iklim global (Harrison et al., 2020)Dalam konteks ini, 
pemahaman tentang persepsi dan pengetahuan 
masyarakat lokal terhadap kebakaran hutan dan lahan 
menjadi sangat penting untuk merancang strategi 
pencegahan dan penanganan yang efektif.Studi terkini 
menunjukkan bahwa kebakaran hutan dan lahan di 

Indonesia sering kali terkait erat dengan aktivitas 
manusia, baik disengaja maupun tidak disengaja 
(Gaveau et al., 2017).Praktik pembukaan lahan dengan 
cara membakar masih umum dilakukan di beberapa 
daerah, meskipun pemerintah telah mengeluarkan 
berbagai regulasi untuk mencegahnya(Purnomo et al., 
2017) Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 
kebijakan pemerintah dan realitas di lapangan, yang 
sebagian besar dipengaruhi oleh persepsi dan 
pengetahuan masyarakat lokal. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Carmenta et al., 2017) 
mengungkapkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 
kebakaran hutan dan lahan sangat bervariasi dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman 
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pribadi, tradisi, dan akses terhadap informasi. 
Sementara itu,(Sloan et al., 2017) menekankan 
pentingnya memahami konteks sosial-ekonomi 
masyarakat dalam upaya pencegahan kebakaran hutan 
dan lahan di Kalimantan, studi yang dilakukan oleh 
(Astiani et al., 2021) menunjukkan bahwa masyarakat 
yang tinggal di sekitar kawasan hutan dan lahan gambut 
memiliki pengetahuan lokal yang berharga tentang 
manajemen api dan pencegahan kebakaran. Namun, 
pengetahuan ini sering kali tidak terintegrasi dengan 
baik dalam kebijakan pengelolaan hutan dan lahan. 
 

Metode 
Waktu dan Tempat 

   Penelitian ini dilaksanakan di bulan Desember 
2024 sampai Januari 2025  di Desa basarang, Kabupaten 
Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. 

Bahan, Alat dan Perangkat Lunak 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah 
lembar pertanyaan tersetruktur, kamera, dan perangkat 
komputer seperti Microsoft Word dan Microsoft Excel. 
Bahan yang digunakan berupa data kebakaran hutan 
dan lahan di Desa Basarang, Kabupaten Kapuas selama 
2019-2024. 

Prosedur Analisis Data 
Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan 

data sekunder, data primer diperoleh melalui 
wawancara langsung dilapangan dengan bantuan 
lembar pertanyaan terstruktur mengenai pengetahuan 
masyarakat terhadap kebakaran hutan dan lahan 
gambut. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka 
mengenai kondisi umum wilayah penelitian dan data-
data dukung lainnya. Lokasi penelitian yang telah 
ditentukan yaitu di Kecamatan Basarang, Kabupaten 
Kapuas, dan jumlah responden ini sebanyak 30 orang di 
sekitar Desa Basarang. Menurut Jumlah responden pada 
penelitian ini yaitu sebanyak 30 responden untuk setiap 
kategori responden Menurut Roscoe (1982), ukuran 
sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 hingga 
500 dan apabila sampel dibagi dalam kategori maka 
jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30 
(Sugiyono 2011). 

Analisis Data  
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

menggunakan lembar pertanyaan terstruktur kemudian 
direkapitulasi dan disajikan dalam bentuk penyajian 

secara deskriptif. Penyajian data berdasarkan presentase 
jumlah responden dan menjelaskan tanggapan 
responden. Analisis data yang dilakukan mengenai 
karakteristik responden yang diperoleh dari hasil 
penelitian dilakukan dengan tabulasi dan dijelaskan 
secara deskriptif. Hasil analisis data akan dijelaskan 
mengenai keterkaitan tiap data yang didapat dalam 

bentuk tabel dan paragraf. Karakteristik responden 
menjadi variabel yang diuji yaitu umur, mata 
pencaharian, pengalaman mengelola lahan dan tingkat 
pendidikan formal dengan tingkat persepsi dan 
pengetahuan masyarakat. Terdapat 6 variabel yang akan 
diuji yaitu hubungan antara tingkat pengetahuan dan 
tingkat persepsi dengan umur, tingkat pendidikan, mata 
pencaharian dan pengalaman mengolah lahan pada di 
desa. Untuk pengelompokkan setiap variabel tercantum 
pada Tabel 1. 

Tabel 1 Pengelompokkan variabel penelitian 
No Variabel Pengelompokan Keterangan 

1 Umura 16 – 21 
22 – 59 

60> 

Belum Produktif 
Produktif 

Lansia 

2 Mata 
Pencaharian 

Petani 
Bukan Petani 

 

3 Pengalaman 
Mengolah 

Lahanb 

11-15 tahun 
16-20 tahun 
>20 tahun 

 

4 Tingkat 
Pendidikan 

Formal 

Tidak Pernah Sekolah 
Tidak Tamat SD 

Tamat SD 
Tidak Tamat SMP 

Tamat SMP 
Tidak Tamat SMA 

Tamat SMA 
Tidak Tamat PT 

Tamat PT 
Lainnya 

 

5 Tingkat 
Pengetahuan 

1 
2 
3 
4 

Buruk 
Kurang Baik 
Cukup Baik 

Baik 

6 Tingkat 
Persepsi 

 

1 
2 
3 
4 

Sangat setuju 
Tidak Setuju 

Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 
a) Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (2019):  
b) Chandra (2014) 

 
Hasil Dan Pembahasan 
Karakteristik Responden 
      Kabupaten Kapuas terbagi atas 17 Kecamatan, salah 
satunya di Desa Basarang, Kecamatan Basarang yang 
menjadi fokus Lokasi penelitian kebakaran hutan dan 
lahan gambut.  Desa Basarang merupakan salah satu 

desa yang terletak di Kecamatan Basarang, Kabupaten 
Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. Desa ini dikenal 
sebagai daerah yang memiliki lahan gambut cukup luas 
dan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 
sebagai petani. Selain itu, Desa Basarang juga termasuk 
dalam wilayah yang rawan terhadap kebakaran hutan 
dan lahan, terutama pada musim kemarau. Kondisi 
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geografis serta aktivitas masyarakat yang berkaitan 
dengan pengelolaan lahan turut memengaruhi potensi 
terjadinya kebakaran di wilayah ini. Oleh karena itu, 
pemahaman dan partisipasi masyarakat sangat penting 
dalam upaya pencegahan serta penanggulangan 
kebakaran hutan dan lahan gambut (Loren, (2015). hasil 
penelitian berupa jawaban para responden mengenai 
persepsi dan pengetahuan Masyarakat tentang 
kebakaran hutan dan lahan gambut yang terjadi di 
Kecamatan Basarang, desa Basarang merupakan salah 
satu wilayah yang rentan terhadap kebakaran hutan dan 
lahan gambut, terutama selama musim kemarau. Upaya 
kolaboratif antara pemerintah, lembaga terkait, dan 
masyarakat sangat penting untuk mencegah dan 
menanggulangi kebakaran di wilayah ini. Identitas 

responden pada penelitian ini, Jenis kelamin, umur, 
pendidikan terakhir dan mata pencaharian Hasil 
karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 karakteristik responden Masyarakat terhadap 
kebakaran hutan dan lahan gambut 

Karakter Responden Jumlah 

Jenis Kelamin     

- Laki-laki 14 46.7 
- Perempuan 16 53.3 

Total 30 100 

Umur     

- < 20 3 10.0 
- 20-30 10 33.3 
- 31-40 5 16.7 
- 41-50 6 20.0 
- >50 6 20.0 

Total 30 100 

Pendidikan Terakhir     

- SD 4 13.3 
- SMP 2 6.7 
- SMA 14 46.7 
- Perguruan tinggi 10 33.3 

Total 30 100 

Mata Pencaharian     

- Petani 14 46.7 
- Pedagang 5 16.7 
- Swasta 1 3.3 
- PNS 5 16.7 
- Bidan 2 6.7 
- Guru TK 2 6.7 
- Satpol pp 1 3.3 

Total 30 100 

 
     Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 30 
responden di Desa Basarang (Gambar 3), diperoleh 
gambaran umum mengenai karakteristik responden 
sebagai berikut. Berdasarkan jenis kelamin, responden 
terdiri dari 14 orang laki-laki (46,7%) dan 16 orang 
perempuan (53,3%). Ditinjau dari segi usia, mayoritas 
responden berada pada kelompok umur 20–30 tahun 
sebanyak 10 orang (33,3%), diikuti oleh kelompok umur 
41–50 tahun dan di atas 50 tahun yang masing-masing 
berjumlah 6 orang (20%). Sementara itu, kelompok usia 
di bawah 20 tahun merupakan yang paling sedikit, yaitu 
sebanyak 3 orang (10%). Berdasarkan tingkat pendidikan 
terakhir, sebagian besar responden menamatkan 
pendidikan hingga tingkat SMA sebanyak 14 orang 
(46,7%), dan sebanyak 10 orang (33,3%) telah 
menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Dari segi 
mata pencaharian, sebagian besar responden bekerja 
sebagai petani sebanyak 14 orang (46,7%), diikuti oleh 
pedagang dan pegawai negeri sipil (PNS) yang masing-
masing berjumlah 5 orang (16,7%) 

Persepsi masyarakat terhadap kebakaran hutan dan 
lahan gambut 

Persepsi adalah cara seseorang memahami dan 
memberi makna terhadap apa yang ia lihat, dengar, atau 
rasakan melalui pancaindra (Suprapto Arifin et al., n.d.). 
Proses ini terjadi di dalam pikiran dan dipengaruhi oleh 
pengalaman, pengetahuan, harapan,  dicapai tanpa 
adanya partisipasi masyarakat dapat dilihat pada Tabel 
3. 

Tabel 3. Persepsi masyarakat terhadap kebakaran hutan dan lahan gambut 
No. Persepsi masyarakat terhadap kebakaran hutan dan lahan gambut Skor Keterangan 

1 
Menurut Anda, seberapa serius masalah kebakaran hutan dan lahan gambut di Desa 
Basarang?   55,2 Sedang 

2 
Apakah Anda setuju bahwa kebakaran hutan dan lahan gambut dapat memengaruhi 
kesejahteraan masyarakat?   59,3 sedang 

3 
Menurut Anda, siapa yang paling bertanggung jawab dalam mencegah kebakaran hutan dan 
lahan gambut?   75,8 Sedang 

4 
Apakah Anda pernah berpartisipasi dalam kegiatan pencegahan kebakaran hutan dan lahan 
gambut?   56,7 Sedang 

5 Jika ya, kegiatan apa yang pernah Anda ikuti?   73,3 Sedang 

6 
Apakah Anda setuju bahwa pembukaan lahan dengan cara dibakar adalah praktik yang 
berbahaya?   76,7 Baik 

7 Menurut Anda, apakah kebakaran hutan dan lahan gambut dapat dikendalikan?   57,8 Sedang 

8 
Apakah Anda setuju bahwa kebakaran hutan dan lahan gambut dapat memengaruhi 
kesehatan masyarakat?   63,3 Sedang 
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9 
Apakah Anda setuju bahwa kebakaran hutan dan lahan gambut dapat memengaruhi 
perekonomian masyarakat?   53.3 Sedang 

10 
Apakah Anda setuju bahwa kebakaran hutan dan lahan gambut dapat memengaruhi 
lingkungan hidup?   80,0 Baik 

    65,8 Sedang 

Pengetahuan masyarakat terhadap kebakaran hutan 
dan lahan gambut 

  Pengetahuan adalah kumpulan informasi, fakta, 
keterampilan, dan pemahaman yang diperoleh 
seseorang melalui pengalaman, pembelajaran, atau 
penelitian. Pengetahuan memungkinkan seseorang 
untuk memahami, menjelaskan, dan berinteraksi 
dengan dunia di sekitarnya (Pengetahuan et al., n.d.). 
Sebagian besar masyarakat sekitar kawasan Desa 

Basarang sudah menyadari bahwa proses dan bahaya 
kebakaran hutan dapat mengakibatkan kerugian untuk 
berbagai pihak, termasuk lahan pertanian dan 
perkebunan yang mereka miliki. Oleh karena itu, 
masyarakat memiliki tanggung jawab secara tidak 
langsung untuk menjaga dan melestarikan kawasan 
hutan demi keberlangsungan hidupnya dapat dilihat 
pada tabel 4. 

Tabel 4 Pengetahuan masyarakat terhadap kebakaran hutan dan lahan gambut 

No. Pengetahuan masyarakat terhadap kebakaran hutan dan lahan gambut Skor Keterangan 

1 Berapa lama Anda telah mengolah lahan? 57,5 Sedang 

2 Jenis lahan yang Anda olah: 100 Baik 

3 Apakah Anda pernah mengalami kebakaran lahan saat mengolah lahan? 81,7 Baik 

4 Jika ya, seberapa sering kebakaran terjadi? 51,1 Sedang 

5 Apa penyebab kebakaran lahan yang Anda alami? 42,2 Buruk 

6 
Apakah Anda mengetahui apa yang dimaksud dengan kebakaran hutan dan lahan 
gambut? 

100 Baik 

7 
Menurut Anda, apa penyebab utama kebakaran hutan dan lahan gambut? (Boleh memilih 
lebih dari satu) 

76,7 Baik 

8 Apakah Anda mengetahui dampak negatif dari kebakaran hutan dan lahan gambut? 100 Baik 

9 
Menurut Anda, apa dampak negatif dari kebakaran hutan dan lahan gambut? (Boleh 
memilih lebih dari satu) 

69,2 Sedang 

10 Apakah Anda mengetahui cara mencegah kebakaran hutan dan lahan gambut? 78,3 Baik 

11 
Menurut Anda, apa cara yang efektif untuk mencegah kebakaran hutan dan lahan gambut? 
(Boleh memilih lebih dari satu 

50,8 Sedang 

12 Apakah Anda mengetahui peraturan pemerintah tentang larangan pembakaran lahan? 100 Baik 

13 
Apakah Anda pernah mengikuti penyuluhan tentang pencegahan kebakaran hutan dan 
lahan gambut? 

100 Baik 

14 Jika ya, seberapa sering Anda mengikuti penyuluhan tersebut? 39,0 Buruk 

15 Apakah Anda mengetahui cara memadamkan api jika terjadi kebakaran lahan? 85,0 Baik 

16 Apakah Anda pernah melakukan pembukaan lahan dengan cara dibakar? 76,7 Baik 

17 Jika ya, mengapa Anda melakukan pembakaran lahan? 77,8 Baik 

18 
Apakah Anda pernah melaporkan kebakaran hutan dan lahan gambut kepada pihak 
berwenang? 

63,3 Sedang 

19 Jika tidak, mengapa Anda tidak melaporkan? 78,9 Baik 

20 
Apakah Anda pernah menerima bantuan dari pemerintah atau lembaga lain untuk 
mencegah kebakaran lahan? 

71,7 Sedang 

21 Jika ya, bantuan apa yang Anda terima? 60,0 Sedang 

22 
Apakah Anda setuju bahwa masyarakat perlu dilibatkan dalam upaya pencegahan 
kebakaran hutan dan lahan gambut? 

80,0 Baik 

23 
Apakah Anda setuju bahwa pemerintah perlu memberikan sanksi tegas terhadap pelaku 
pembakaran lahan? 

72,7 Sedang 

24 
Apakah Anda setuju bahwa pendidikan tentang pencegahan kebakaran hutan dan lahan 
gambut perlu ditingkatkan? 

88,0 Baik 

  75,0 Sedang 
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   Berdasarkan hasil wawancara, tingkat 
pengetahuan masyarakat terhadap kebakaran hutan 
dan lahan gambut tergolong sedang dengan skor rata-
rata 75,0. Sebagian besar responden memiliki 
pemahaman yang baik mengenai definisi, dampak, cara 
pencegahan, serta peraturan terkait kebakaran lahan. 
Putri et al., (2024) edukasi yang efektif dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bahaya 
kebakaran dan cara pencegahannya, serta 
mempengaruhi sikap mereka untuk lebih peduli dan 
waspada terhadap potensi kebakaran. Namun, beberapa 
aspek masih perlu ditingkatkan, seperti frekuensi 
mengikuti penyuluhan dan pemahaman terhadap 
penyebab kebakaran yang dialami, yang menunjukkan 
skor rendah. Selain itu, meskipun pengetahuan teoretis 

cukup baik, praktik di lapangan, seperti pelaporan 
kejadian dan pemanfaatan bantuan, masih perlu 
diperkuat. 
    Hal ini menunjukkan bahwa edukasi lanjutan, 
pelatihan praktis, dan peningkatan fasilitas pelaporan 
dan bantuan akan sangat membantu dalam upaya 
pencegahan kebakaran hutan dan lahan gambut secara 
menyeluruh. Persepsi dan pengetahuan masyarakat 

terhadap kebakaran hutan dan lahan gambut berada 
pada kategori sedang, Sebaran tingkat pengetahuan, 
sikap dan perilku siswa sekolah dasar terhadap 
konservasi hutan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Sebaran Berdasarkan Persepsi dan Pengetahuan 
masyarakat terhadap kebakaran hutan dan lahan 
gambut 

No. Uraian Skor Total 
Rata-
Rata 

Kriteria 

1 Persepsi 651,4 65,8 Sedang 

2 Pengetahuan 1.669,4 75,0 Sedang 

 

Kesimpulan 
Masyarakat Desa Basarang sudah cukup tahu tentang 
kebakaran hutan dan lahan gambut, tapi pemahaman 
mereka masih di tingkat sedang Persepsi ( 65,8%) dan 
Pengetahuan (75,0 %). mereka tahu apa itu kebakaran 
hutan, dampaknya, dan aturan yang berlaku, tapi 
masih kurang dalam hal tindakan nyata di lapangan. 
Masih banyak yang belum ikut aktif dalam mencegah 
kebakaran, dan beberapa masih membuka lahan 
dengan cara dibakar. Oleh karena itu, perlu ada usaha 
yang lebih menyeluruh, seperti penyuluhan yang rutin 
dan mudah dipahami, bantuan ekonomi agar 
masyarakat punya pilihan lain selain membakar lahan, 
serta dukungan dari pemerintah dan lembaga desa. 
Jika semua pihak bekerja sama, maka upaya mencegah 
kebakaran hutan dan lahan gambut di Desa Basarang. 
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